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ABSTRACT 
 

This research aims to explore the influence of learning video media on learning 
outcomes for class III PKN subjects at Al Hidayah Islamic Elementary School, 
Srengseng Sawah. The method used in this research is Pre Experimental Design 
with a one group pretest-posttest research design type. The respondents for this 
research consisted of 30 class III students. Learning outcome data was collected 
through tests before and after treatment using learning video media. Data analysis 
was carried out by comparing test scores before and after treatment to see 
whether there were significant differences in learning outcomes after using 
learning video media. The results of this research indicate that the use of learning 
video media has a positive influence on learning outcomes for class III PKN 
subjects at Al Hidayah Islamic Elementary School, Srengseng Sawah. There is a 
significant increase in students' understanding and learning achievement after 
using learning video media. The use of learning video media can improve learning 
outcomes for class III PKN subjects at Al Hidayah Islamic Elementary School, 
Srengseng Sawah. Recommendations for future research are to involve more 
respondents and consider using stronger research methods, such as an 
experimental research design with a control group. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh media video 
pembelajaran terhadap hasil belajar mata pelajaran PKN kelas III di SD Islam Al 
Hidayah Srengseng Sawah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pre Experimental Design dengan tipe desain penelitian one group pretest-posttest. 
Responden penelitian ini terdiri dari 30 siswa kelas III. Data hasil belajar 
dikumpulkan melalui tes sebelum dan setelah perlakuan menggunakan media 
video pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan membandingkan skor tes 
sebelum dan setelah perlakuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan dalam hasil belajar setelah menggunakan media video pembelajaran. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media video pembelajaran 
memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar mata pelajaran PKN kelas III di SD 
Islam Al Hidayah Srengseng Sawah. Terdapat peningkatan yang signifikan dalam 
pemahaman dan prestasi belajar siswa setelah menggunakan media video 
pembelajaran. Penggunaan media video pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran PKN kelas III di SD Islam Al Hidayah Srengseng Sawah. 
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah melibatkan lebih banyak 
responden dan mempertimbangkan penggunaan metode penelitian yang lebih 
kuat, seperti desain penelitian eksperimen dengan kelompok kontrol. 
 
Kata Kunci: Media Video Pembelajaran, Hasil Belajar, PKN, Sekolah Dasar 
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A. Pendahuluan 

Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKN) memiliki 

peran penting dalam pendidikan 

peserta didik di tingkat Sekolah Dasar 

(SD). Pembelajaran PKN bertujuan 

untuk membekali peserta didik 

dengan pengetahuan, pemahaman, 

dan keterampilan yang berkaitan 

dengan nilai-nilai Pancasila, 

demokrasi, hak asasi manusia, 

toleransi, dan kehidupan berbangsa 

dan bernegara. 

Pembelajaran PKN melibatkan 

peserta didik dalam diskusi, debat, 

dan kegiatan kolaboratif lainnya. Hal 

ini membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan sosial 

seperti berkomunikasi, bekerja sama, 

dan memecahkan masalah bersama. 

Keterampilan sosial ini penting dalam 

kehidupan sehari-hari dan masa 

depan peserta didik . 

Dalam era globalisasi, 

pemahaman tentang nilai-nilai 

Pancasila dan kehidupan berbangsa 

dan bernegara menjadi semakin 

penting. Pembelajaran PKN 

membantu peserta didik memahami 

peran Indonesia dalam hubungan 

internasional, menghargai keragaman 

budaya, dan berkontribusi dalam 

membangun perdamaian dan 

keadilan global (Wann Nurdiana Sari 

et al., 2023). 

Pembelajaran PKN di tingkat 

SD juga dapat dilakukan melalui 

berbagai metode dan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Guru PKN 

memiliki peran penting dalam 

menangani isu-isu yang muncul 

dalam pembelajaran PKN, seperti 

perilaku bullying atau kekerasan di 

sekolah Selain itu, evaluasi 

pembelajaran dan asesmen juga 

penting untuk memantau 

perkembangan peserta didik dan 

memperbaiki proses pembelajaran . 

Dalam Kurikulum Merdeka, 

pembelajaran PKN juga menjadi 

bagian penting dalam pengembangan 

profil pelajar Pancasila. Peserta didik 

diberikan kesempatan untuk 

mempelajari secara mendalam tema-

tema atau isu-isu penting, seperti 

gaya hidup berkelanjutan, toleransi, 

kesehatan mental, budaya, 

wirausaha, teknologi, dan kehidupan 

berdemokrasi (Ardiansyah et al., 

2019). Mereka juga diajak untuk 

melakukan aksi nyata sebagai respon 

terhadap isu-isu tersebut . 

 

Dengan demikian, pembelajaran 

PKN di tingkat SD memiliki peran 

yang sangat penting dalam 
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membentuk karakter, identitas 

nasional, sikap demokratis, toleransi, 

dan keterampilan sosial peserta didik. 

Pembelajaran PKN juga membantu 

peserta didik menghadapi tantangan 

global dan berkontribusi dalam 

membangun masyarakat yang 

harmonis dan berkeadilan. 

Khususnya siswa tingkat 

Sekolah Dasar cenderung 

mendapatkan hasil pembelaran yang 

rendah pada pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN). 

Anak-anak pada tingkat dasar 

memiliki kecenderungan untuk 

bermain, dan ini bisa menjadi salah 

satu alasan mengapa mereka 

mungkin tidak menyukai 

pembelajaran yang terfokus pada 

persoalan yang berat. Bermain 

adalah cara alami bagi anak-anak 

untuk belajar dan menjelajahi dunia di 

sekitar mereka. Melalui bermain, 

mereka dapat mengembangkan 

keterampilan motorik, kreativitas, 

imajinasi, dan interaksi social 

(Ardiansyah et al., 2019). 

Namun, ketika anak-anak 

memasuki lingkungan sekolah, 

mereka seringkali dihadapkan pada 

tuntutan akademik yang lebih serius 

dan struktur pembelajaran yang lebih 

terstruktur (Ananda, 2017). Mereka 

harus belajar tentang matematika, 

ilmu pengetahuan, bahasa, dan 

lainnya. Bagi beberapa siswa, ini bisa 

menjadi tantangan besar karena 

mereka biasanya lebih suka bermain 

daripada belajar. 

Salah satu alasan mengapa 

siswa tingkat dasar mungkin lebih 

suka bermain adalah karena bermain 

memberikan kesenangan dan 

kebebasan bagi mereka. Ketika 

mereka bermain, mereka dapat 

mengikuti minat dan keinginan 

mereka sendiri. Mereka dapat 

menggali imajinasi mereka dan 

bereksperimen dengan cara yang 

mereka sukai. Namun, ketika mereka 

harus belajar hal-hal yang dianggap 

"berat", mereka mungkin merasa 

terbatas dan terkurung (Apriliani et 

al., 2021). 

PKN merupakan salah satu 

mata pelajaran yang memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter 

dan kepedulian siswa terhadap 

negara dan masyarakat. Namun, 

banyak siswa yang kurang tertarik 

atau merasa bosan dengan mata 

pelajaran ini. Salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan kurangnya minat 

siswa terhadap mata pelajaran PKN 

adalah kurikulum yang tidak menarik. 

Kurikulum yang terlalu teoritis dan 

kurang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa dapat membuat 
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mereka kehilangan minat dalam 

mempelajari mata pelajaran ini. 

Siswa cenderung lebih tertarik pada 

mata pelajaran yang praktis dan 

dapat memberikan manfaat langsung 

bagi kehidupan mereka. 

Metode pengajaran yang kurang 

interaktif juga dapat menjadi faktor 

penyebab kurangnya minat siswa 

terhadap mata pelajaran PKN. Jika 

guru hanya mengandalkan ceramah 

dan pembelajaran yang pasif, siswa 

mungkin merasa bosan dan tidak 

terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Metode pengajaran 

yang kurang interaktif juga dapat 

membuat siswa sulit memahami 

materi dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kurangnya sumber belajar yang 

menarik juga dapat menyebabkan 

kurangnya minat siswa terhadap 

mata pelajaran PKN. Jika siswa 

hanya mengandalkan buku teks yang 

kering dan tidak menarik, mereka 

mungkin kehilangan minat dalam 

mempelajari mata pelajaran ini. Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk 

menyediakan sumber belajar yang 

beragam dan menarik, seperti video, 

gambar, atau materi interaktif lainnya 

(Afrija et al., 2022). 

Untuk mengatasi persoalan 

tersebut. Penting bagi guru untuk 

menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat dan kreatif sehingga 

pembelajaran tersebut diajarkan tidak 

kaku dan tidak sulit diterima oleh 

siswa yang pemikiranya masih 

cenderung santai, pola pikir yang 

masih bercabang, kefokuskan yang 

masih terbagi dengan bermain. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah 

jenis penelitian yang menggunakan 

data berupa angka dan statistik untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. 

Salah satu metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan adalah Pre 

Eksperimental Desain. Pada 

penelitian ini, tipe desain 

penelitiannya adalah One Group 

Pretest-Posttest Design. 

Dalam penelitian ini, sampel 

yang digunakan adalah siswa kelas 

III di SD ISLAM AL HIDAYAH 

SRENGSENG SAWAH. Jumlah 

responden yang terlibat dalam 

penelitian ini sebanyak 30 siswa. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

melihat pengaruh dari suatu 

perlakuan atau intervensi terhadap 

variabel yang diteliti. 

Penelitian dengan 

menggunakan One Group Pretest-

Posttest Design memiliki langkah-

langkah yang jelas. Pertama, 
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dilakukan pengambilan data awal 

atau pretest terhadap responden 

sebelum diberikan perlakuan atau 

intervensi. Setelah itu, dilakukan 

perlakuan atau intervensi yang 

ditujukan kepada responden. Setelah 

perlakuan atau intervensi selesai 

dilakukan, dilakukan pengambilan 

data akhir atau posttest terhadap 

responden. 

Dengan menggunakan metode 

penelitian ini, peneliti dapat melihat 

perubahan yang terjadi pada variabel 

yang diteliti sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan atau intervensi. 

Dengan adanya pretest dan posttest, 

peneliti dapat mengukur dampak 

yang ditimbulkan oleh perlakuan atau 

intervensi tersebut. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

1. Uji Instrumen  

a. Uji Validitas 

Uji validitas menentukan 

derajat validitas alat ukur yang 

digunakan dan kesesuaian antara 

alat ukur dengan apa yang  

diukur. Semakin tinggi efektivitas 

suatu alat ukur, semakin cepat 

alat tersebut mencapai tujuannya 

atau semakin akurat alat ukur 

tersebut dapat mewakili apa yang 

diukurnya. Suatu alat ukur 

mempunyai tingkat efektivitas 

yang tinggi apabila dapat 

memenuhi fungsi pengukuran  

atau memberikan hasil 

pengukuran yang sesuai dengan  

tujuan  pengukuran (Zaky et al., 

2022). 

Validitas dalam penelitian 

menyatakan sejauh mana alat 

ukur penelitian dapat mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Uji 

validitas digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana alat 

ukur yang digunakan dalam suatu 

penelitian dapat mengukur apa 

yang diukur(Akbar et al., 2022) . 

Dalam hal ini, uji validitas 

digunakan untuk menentukan 

apakah butir soal yang digunakan 

dalam mengukur hasil belajar 

pembelajaran PKN dapat secara 

akurat mengungkapkan apa yang 

sebenarnya diukur oleh soal-soal 

tersebut. 

 

Validitas isi adalah salah satu 

jenis validitas yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan tes 

dalam mengukur cakupan 

substansi elemen yang ingin 

diukur. Validitas isi menunjukkan 

sejauh mana pertanyaan, tugas, 

atau butir dalam suatu tes mampu 
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mewakili secara keseluruhan dan 

proporsional perilaku sampel yang 

dikenai tes tersebut  (Ibrohim et 

al., 2020). Dalam konteks ini, 

validitas isi digunakan untuk 

menilai apakah butir soal yang 

digunakan dalam mengukur hasil 

belajar pembelajaran PKN mampu 

mewakili secara keseluruhan dan 

proporsional perilaku siswa yang 

ingin diukur. 

Hasil pada uji validitas 

penelitian ini, yaitu nilai r hitung > 

r tabel berdasarkan uji signifikan 

0.05, artinya bahwa item-item 

tersebut diatas valid. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa setiap 

butir soal yang dipergunakan 

dalam mengukur hasil belajar 

pembelajaran PKN layak atau 

valid digunakan. 

b. Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian kuantitatif, uji 

validitas dan reliabilitas sangat 

penting. Validitas dan reliabilitas 

yang buruk dapat menghasilkan 

hasil penelitian yang tidak akurat 

atau tidak dapat dipercaya 

(Hasnidar & Elihami, 2020). Oleh 

karena itu, peneliti harus 

memastikan bahwa instrumen 

penelitian yang digunakan 

memiliki validitas dan reliabilitas 

yang baik . 

Validitas dan reliabilitas saling 

terkait erat. Hasil penelitian yang 

valid juga harus dapat diandalkan 

atau reliabel . Validitas mengacu 

pada sejauh mana instrumen 

pengukuran dapat mengukur apa 

yang sebenarnya ingin diukur, 

sedangkan reliabilitas mengacu 

pada sejauh mana instrumen 

pengukuran dapat menghasilkan 

hasil yang konsisten dan stabil 

(Siswinarti, 2019). 

Suatu survei dianggap andal 

atau dapat diandalkan jika 

jawaban atas pertanyaannya 

konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Reliabilitas tes mengacu 

pada tingkat stabilitas, 

konsistensi, kekuatan prediksi, 

dan akurasi tes. Pengukuran yang 

andal adalah yang dapat 

memberikan data yang andal. 

Berdasarkan hasil uji yang telah 

dilakukan didapatkan nilai 

Cronbach’s Alpha 0.925 yang 

lebih besar dari 0,6 sehingga 

memenuhi syarat reliabilitas. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa item yang dipergunakan 

andal atau reliabel jika digunakan 

dari waktu-ke waktu. 
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2. Hasll uji normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .135 30 .169 .944 30 .120 

Posttes

t 

.163 30 .040 .957 30 .259 

a. Lilliefors Significance Correction 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data pretest 

maupun posttest yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan 

Shapiro Wilk pada program SPSS 

for windows versi 25 dengan taraf 

signifikansi 5% (α=0,05). Cara 

mengetahui signifikansi (Sig.) jika 

signifikansi yang diperoleh > α 

(0,05), maka sampel berdistribusi 

normal dan jika signifikansi yang 

diperoleh < α (0,05), maka sampel 

tidak berdistribusi normal.   

Berdasarkan hasil yang 

didapatkan pada uji normalitas 

pada masing-masing data 

menunjukkan bahwa terdapat nilai 

signifikansi. Pada table Shapiro 

Wilk ini menunjukkan bahwa data 

pretest memiliki nilai sig. 0,120 

yang mana lebih besar > α (0,05). 

Pada table Shapiro Wilk ini 

menunjukkan bahwa data 

prosttest memiliki nilai sig. 0,259 

yang mana lebih besar > α (0,05). 

Berdasarka n hasil uji yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa data pada  kelompok 

pretest berdistribusi normal dan 

data pada kelompok posttest 

berdistribusi normal. 

3. Hasil uji homogenitas 

Uji normalitas data pretest 

maupun posttest yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan 

Shapiro Wilk pada program SPSS 

for windows versi 25 dengan taraf 

signifikansi 5% (α=0,05). Cara 

mengetahui signifikansi (Sig.) jika 

signifikansi yang diperoleh >= α 

(0,05), maka sampel homogen 

dan jika signifikansi yang 

diperoleh < α (0,05), maka sampel 

heterogen.   

Berdasarkan hasil yang 

didapatkan pada uji homogenitas 

pada data menunjukkan bahwa 

terdapat nilai signifikansi. Pada 

table Test of Homogeneity of 
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Variances ini menunjukkan 

bahwa data pretest dan posttest 

memiliki nilai sig. 0,662 yang 

mana lebih besar > α (0,05). 

Berdasarkan hasil uji yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa data pada kelompok 

pretest dan posttest bersifat 

homogen. 

4. Hasil uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini uji 

hipotesis yang digunakan adalah uji t. 

Uji t merupakan uji hipotesis yang 

digunakan untuk mengetahui adanya 

perbedaan dari hasil perlakuan 

(treatment). Uji t digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua 

kelompok atau lebih dan menguji 

apakah perbedaan antara kelompok-

kelompok tersebut signifikan secara 

statistik. Dalam konteks penelitian ini, 

uji t dilakukan untuk membandingkan 

hasil belajar mata pelajaran PKN 

dengan menggunakan media video 

pada kelas eksperimen (Setiyawan & 

Hasti Yunianta, 2018).  

Hipotesis pada uji adalah Ha 

diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(95%) artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap hasil belajar 

mata pelajaran PKN dengan 

menggunakan media video. 

Sebaliknya Ha ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑡𝑡𝑎(95%), artinya tidak ada 

perbedaan yang signifikan terhadap 

hasil belajar mata pelajaran PKN 

dengan menggunakan media video. 

Menurut analisis uji t dari kelas 

eksperimen menghasilkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

13.079. Berdasarkan tabel t, nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan df = 29 dengan taraf 

kepercayaan 95 % (taraf signifikan 

0.05) adalah 2.04523. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa 

hipotesis (Ha diterima, sedangkan Ho 

ditolak). Jika demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan dari perbedaan yang 

signifikan terhadap hasil belajar mata 

pelajaran PKN dengan menggunakan 

media video. 

 

5. Hasil uji effect size 

Uji effect size akan dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar 

dampak pembelajaran PKN dengan 

media video. Uji effect size 

merupakan uji lanjutan statistik yang 

bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh suatu 

perlakuan. Cara perhitungan effect 

size :  
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𝐷 =
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘

𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑡 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
=

8,93333

3,74104
= 2,387927 

Berdasarkan perhitungan 

effect size adalah 2,387. Melihat tabel 

interpretasi effect size yang 

dihasilkan, nilai effect size yang 

dihasilkan menunjukkan bahwa 

perlakuan yang diberikan peneliti 

memberikan dampak terhadap skor 

hasil belajar berada pada kategori 

tinggi. Artinya pembelajaran PKN 

dengan menggunakan media video 

memberikan pengaruh yang sangat 

besar terhadap hasil belajar siswa 

kelas III  SD Islam Al Hidayah 

Srensen Sawa.  

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa penggunaan media video 

pembelajaran memiliki pengaruh 

positif terhadap hasil belajar mata 

pelajaran PKN pada siswa kelas III di 

SD Islam Al Hidayah Srengseng 

Sawah. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui 

sejauh mana penggunaan media 

video pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman dan 

prestasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran PKN. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang menggunakan 

media video pembelajaran memiliki 

peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman konsep dan 

keterampilan PKN dibandingkan 

dengan siswa yang tidak 

menggunakan media tersebut. Media 

video pembelajaran mampu 

memberikan visualisasi yang lebih 

baik dan mengaktifkan daya pikir 

siswa, sehingga memudahkan 

mereka untuk memahami materi 

pembelajaran dengan lebih baik. 

Selain itu, penelitian ini juga 

menemukan bahwa penggunaan 

media video pembelajaran 

memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. Hal ini 

dapat meningkatkan motivasi dan 

minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran PKN, sehingga mereka 

lebih antusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

kelas. 

Dalam konteks pendidikan di 

era digital seperti sekarang ini, 

penggunaan media video 

pembelajaran menjadi salah satu 

alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Penelitian ini memberikan 

rekomendasi bagi guru dan sekolah 

untuk mempertimbangkan 

penggunaan media video 

pembelajaran sebagai salah satu 

strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran PKN.. 
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